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Halaman 14

Upaya Membuat Jera
Penjahat Kemanusiaan

Tanggal 9 Desember dzperzngatz sebagal Harz Antz—
korupsi Internasional. Indonesia yang masth berkutat

lembaga peradllan
Sebenarnya, Undang-Undang
Pemberantasan Tindak Pidana

dalam kubang korupsi memiliki Indeks Persepst
Korupsi dengan skor 37 pada 2016 atau membaik

satu peringkat dibanding tahun sebelumnya menurut

indeks Transparency. International Indon&sia. Namun,
mengapa korupsi di tingkat elzte terus ter]adz‘?

orupsi adalah perbuatan
B kriminal yang melukai

rasa keadilan di masya-
rakat. Efeknya luar biasa hingga
mampu menimbulkan kerusak-
an sistemik di masyarakat: Pe-
laku korupsi seakan tak pernah
hilang. Mereka ibarat mati satu
tumbuh seribu meski penegakan
hukum terus dijalankan. Publik
menduga hukuman kepada pe-
laku tindak pidana korupsi se-
lama ini tidak menimbulkan
efek jera.

. Hal tersebut dinyatakan ma-
yorltas publik jajak pendapat
(77,6 persen resporden) dengan
sikap tidak puas terhadap bobot
hukuman koruptor saat ini.
Rendahnya sanksi yang di-
kenakan kepada koruptor mem-
buat masyarakat meragukan
efektivitas hukuman itu. Inilah
yang menimbulkan anggapan
umum hukuman terhadap pe-
laku korupsi selama ini tidak

berdampak signifikan.
Ketentuan hukum di Indone-
sia menegaskan hukuman ter-
berat bagi para pelaku tindak ™
pidana korupsi yang sudah ber-
laku adalah penjara seumur hi-
dup. Dari ratusan koruptor yang
telah menerima vonis hakim
hingga saat ini, tercatat baru ti-
ga pelaku korups1 yang dijatuhi
hukuman penjara seumur hi-
dup. Mereka ialah mantan Ke-
tua Mahkamah Konstitusi Akil
Mochtar, pengusaha Adrian
Waworuntu, dan Brigadir Jen-

~ deral Teddy Hernayadi.

Indonesia Corruption Watch
melansir; sepanjang 2016,
rata-rata vonis hakim dalam
kasus korupsi hanyalah 26 bu-
lan penjara. Adapun hukuman
mati bagi pelaku korupsi hingga
saat ini belum pernah diber-
lakukan. Itu bermakna kejahat-
an korupsi belum dianggap se-
bagai tindak pidana berat oleh

Korupsi Nomor 31 Tahun 1999
sudah mengadopsi jenis hukum-
an ini, tepatnya dalam Pasal 2
Ayat 2. Namun, ketentuan ini
hanya berlaku bagi kejahatan
korupsi yang “luar biasa”, atau
pada keadaan tertentu. Ancam—
an hukaman mati dalam Pasal 2
Ayat A itu sampai saat ini belum
pernah diterapkan atau menjadi
dakwakan vonis hakim.

Pemiskinan

Saat disinggung mengenai
hukuman yang pahng bisa
membuat koruptor jera, bagian
terbesar responden (38,9 per-
sen) meyakini pemiskinan atau
penyitaan aset hasil korupsi
akan membuat koruptor jera.
Selain itu, 21,3 persen
responden menganggap hukum-

_ an yang mampu membuat

koruptor jera adalah penjara se-
umur Hidup. Sementara hukum-
an mati disuarakan 19,6 persen
responden.

Hukuman yang diterima pe-
laku korupsi selama ini jelas di-
rasa belum memenuhi rasa ke-
adilan. Rasa keadilan seperti itu-

. lah yang diamini 81,1 persen

responden. Karena itu, lebih da-
1i separuh responden setuju jika
pelaku korupsi dimiskinkan. Sa-
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